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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang umum terjadi dan dikenal sebagai silent killer karena 

sering kali tidak menunjukkan gejala. Tingginya angka kejadian hipertensi di Indonesia, khususnya di Puskesmas 

Batua, Kota Makassar, menunjukkan masih rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat terhadap pengelolaan 

tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan buku saku sebagai media edukasi 

dalam meningkatkan pengetahuan penderita hipertensi mengenai pengendalian tekanan darah melalui penerapan gaya 

hidup sehat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain pretest-posttest. Subjek 

penelitian adalah 28 penderita hipertensi usia 35–60 tahun peserta Prolanis di Puskesmas Batua yang dipilih melalui 

teknik simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan tingkat pengetahuan dari 63% 

(kategori cukup) menjadi 93% (kategori baik) setelah edukasi menggunakan buku saku. Hasil uji efektivitas 

menunjukkan nilai 80%, yang berarti buku saku efektif meningkatkan pengetahuan. Selain itu, tingkat kepuasan 

responden terhadap buku saku cukup tinggi, dengan 35% menyatakan sangat puas. Buku saku terbukti efektif sebagai 

media edukasi dalam meningkatkan pengetahuan penderita hipertensi mengenai pengelolaan tekanan darah dengan gaya 

hidup sehat, serta memberikan kemudahan pemahaman dan informasi yang akurat.  

Kata Kunci: Hipertensi, Edukasi Kesehatan, Buku Saku, Gaya Hidup Sehat, Pengetahuan. 

 

ABSTRACT 

Background: Hypertension is one of the common non-communicable diseases and is known as a silent killer because it 

often does not show symptoms. The high incidence of hypertension in Indonesia, especially in Batua Health Center, 

Makassar City, shows that public awareness and knowledge of blood pressure management are still low. Objective: 

This study aims to determine the effectiveness of using pocket books as an educational medium in increasing the 

knowledge of hypertension sufferers regarding blood pressure control through the implementation of a healthy lifestyle. 

Method: This study used a descriptive quantitative approach with a pretest-posttest design. The subjects of the study 

were 28 hypertension sufferers aged 35–60 years who were Prolanis participants at Batua Health Center who were 

selected using a simple random sampling technique. Results: The results showed an increase in the level of knowledge 

from 63% (sufficient category) to 93% (good category) after education using pocket books. The results of the 

effectiveness test showed a value of 80%, which means that pocket books are effective in increasing knowledge. In 

addition, the level of respondent satisfaction with pocket books was quite high, with 35% stating that they were very 

satisfied. Conclusion: Pocket books are proven to be effective as educational media in increasing the knowledge of 
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hypertension sufferers regarding blood pressure management with a healthy lifestyle, as well as providing easy 

understanding and accurate information. 

Keywords: Hypertension, Health Education, Pocket Books, Healthy Lifestyle, Knowledge. 

 

LATAR BELAKANG 

Hipertensi juga dikenal dengan 

penyakit kardiovaskuler yang memiliki 

tekanan darah diatas normal yaitu tekanan 

darah sistolik > 140 mmHg dan diastolik > 80 

mmHg. Hipertensi sering kali disebut silent 

killer karena tidak memiliki gejala dan 

memerlukan penanganan serius (Marzuki et 

al., 2025). Menurut kemenkes RI peningkatan 

tekanan darah yang tinggi dapat menyebabkan 

kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), jantung 

(penyakit jantung koroner), dan otak (stroke) 

jika tidak diobati segera. Hipertensi 

memerlukan pengobatan segera. Menurunkan 

angka penyakit hipertensi salah satu tujuan 

pengendalian tekanan darah. Penanganan 

hipertensi dapat mencakup pengobatan non-

farmakologis atau perubahan gaya hidup, 

seperti mengurangi asupan garam dan 

berolahraga, serta pengobatan farmakologis 

atau penggunaan obat penurunan tekanan 

darah (Hajri, 2021). 

Badan kesehatan dunia World Health 

Organization (WHO) memperkirakan bahwa 

sekitar 1,3 milyar orang diseluruh dunia 

mengalami Hipertensi, dengan dua pertiga 

penyakit Hipertensi terjadi di masyarakat 

yang berpenghasilan menengah ke bawah dan 

hingga tahun 2025 akan mencapai 1,5 milyar 

kasus (Muchtar et al., 2022). Dengan 

prevalensi 34,1% pada orang dewasa di 

Indonesia, hipertensi adalah salah satu 

masalah Kesehatan utama (Eltrikanawati & 

Gultom, 2024). Namun satu masalah dalam 

mengendalikan tekanan darah adalah 

kesadaran dan pengetahuan gaya hidup sehat 

penderita hipertensi untuk menjaga tekanan 

darah agar tetap dalam batas normal. Salah 

satu penyebabnya adalah kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang cara 

pengendalian tekanan darah dengan baik. Di 

Sulawesi Selatan memiliki prevalensi 

hipertensi sebesar 31,68%, prevalensi ini terus 

meningkat seiring bertambahnya usia. 

Menurut data dari Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Selatan pada tahun 2020, Kota 

Makassar memiliki tingkat kasus hipertensi 

tertinggi sebanyak 290.247, penderita 

hipertensi berusia 18-59 tahun yang cukup 

berolahraga 1,9 kali lebih tinggi dibandingkan 

penderita hipertensi yang tidak berolahraga 

(Rokom, 2024). Di kelurahan Batua 

kecamatan Manggala terdapat 6,2% penderita 

hipertensi (Wirmando et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Isnaini & Hermawati, 2024) mengatakan 

bahwa pengetahuan yang kurang dapat 

menyebabkan angka kejadian hipertensi 

semakin meningkat, oleh karena itu 

pendekatan edukasi yang efektif dan 
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berkelanjutan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan mendorong perubahan 

perilaku yang mendukung pengendalian 

tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Salah satu penyebab tingginya angka kejadian 

hipertensi adalah kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang cara menjaga tekanan 

darah agar tetap dalam batas normal. 

Kementrian kesehatan telah melakukan 

berbagai upaya dalam memberikan informasi 

dan pengetahuan kepada masyarakat sebagai 

upaya dalam mengendalikan tekanan darah. 

Namun banyak penderita hipertensi yang 

tidak patuh dalam menerapkan gaya hidup 

sehat seperti, mengatur pola makan, rutin 

berolahraga, serta mengonsumsi obat secara 

teratur dan sesuai anjuran medis. Edukasi 

kesehatan menggunakan media cetak seperti 

buku saku, leaflet, brosur, poster, selembaran, 

banner tentang gaya hidup sehat terhadap 

pengendalian tekanan darah dapat 

menyadarkan penderita hipertensi bahwa 

melakukan gaya hidup sehat sangat penting 

dalam mengendalikan tekanan darah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media cetak seperti buku 

saku sebagai sarana edukasi guna 

menyadarkan penderita hipertensi untuk 

menjaga tekanan darah dalam batas normal 

dengan menerapkan gaya hidup sehat. 

Dengan adanya media ini, diharapkan 

penderita hipertensi sadar dan patuh untuk 

menjaga gaya hidup tetap sehat agar tekanan 

darah tetap stabil dan terhindar dari 

komplikasi yang berbahaya. 

 

METODE 

Proyek ini menggunakan media Buku 

Saku yang akan di edukasikan pada peserta 

prolanis penderita hipertensi, untuk 

memberikan informasi tentang pengendalian 

tekanan darah dengan menerapkan gaya hidup 

sehat yang jelas dan mudah dipahami oleh 

peserta prolanis. Proyek ini dilaksanakan di 

Puskesmas Batua Sulawesi Selatan pada 

tanggal 27 Mei sampai dengan 3 Juni 2025. 

Pemilihan Lokasi ini didasarkan pada 

tingginya prevalensi penderita Hipertensi di 

Puskesmas Batua yaitu sebanyak 3.953 orang 

selama periode januari-mei. 

Sasaran proyek ini adalah penderita 

hipertensi yang berusia 35-60 tahun tanpa 

komplikasi. Teknik pemilihan sampel ini 

menggunakan Simple Random Sampling. 

Metode pengambilan sampel ini harus 

menentukan besarnya sampel bila semua 

anggota populasi dijadikan sampel. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penderita hipertensi tanpa komplikasi di 

Puskesmas Batua yang berjumlah 40 orang. 

Saat menentukkan jumlah sampel, peneliti 

menggunakan rumus Slovin.   

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode dekriptif 

sederhana. Data dikumpulkan melalui 
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kuesioner kemudian data yang akan diperoleh 

melalui kuesioner mencakup identitas 

responden dan pertanyaan utama. Dalam 

penelitian ini digunakan juga metode 

perbandingan skor pemahaman sebelum dan 

sesudah edukasi menggunakan media buku. 

 

HASIL  

Puskesmas Batua terletak di wilayah 

kecamatan Manggala, Kelurahan Batua, Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Sampel 

dalam penelitian ini adalah penderita 

hipertensi dengan kriteria inklusi. Dengan 

Teknik pengambilan sampel yaitu Accidental 

Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 28 

responden.

 

Tabel 4.1  

Karakteristik Responden berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

 Data Jumlah Presentase 

 35 5 18% 

Usia 36-45 6 21% 

 46-59 12 43% 

 60 5 18% 

 Data Jumlah Presentase 

 SD 3 11% 

Pendidikan SMP 9 32% 

 SMA 15 54% 

 S1 1 4% 

 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada kelompok 

pralansia dengan jumlah presentasi 43% 

dengan Jenis kelamin responden Perempuan, 

dan pekerjaan responden IRT, pendidikan 

terakhir responden kebanyakan menengah 

(54%). 
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Rumus menghitung rata-rata menurut 

(Triola,2018):  

X = Xi  

       N  

 

Ket:  X= Nilai rata-rata  

Xi= Nilai data ke-i  

N= Jumlah data  

 

Tabel diatas menunjukkan hasil 

peningkatan pengetahuan responden mengenai 

manajemen tekanan darah setelah diberikan 

buku saku. Rata-rata pengetahuan responden 

sebelum diberikan edukasi menggunakan buku  

 

saku hanya 64% (pre-test). Pengetahuan 

terendah sebelum intervensi terdapat pada 

indikator aktivitas yang dapat menurunkan 

tekanan darah dimana hanya 50% responden 

yang mengetahui akibat jika malas berolahraga, 

dan indikator tertinggi yang dapat menurunkan 

tekanan darah yaitu makanan yang tidak 

dianjurkan penderita hipertensi dimana hanya 

82%. Namun setelah pemberian edukasi 

menggunakan buku saku dan responden 

dianjurkan membaca buku saku yang diberikan 

sebanyak 3-4 kali terjadi peningkatan 

pengetahuan, dengan rata-rata 97.5% (post-test). 

 

 PRE TEST POST TEST  

 NO PERTANYAAN Tau % Tidak 

tahu 

% Tahu % Tidak 

tahu 

% N 

Pola 
makan 

1. Makanan yang tidak 

boleh dikonsumsi oleh 

penderita 

hipertensi (1) 

23 82% 5 18% 28 100% 0 0% 28 

 2. Bahan makanan yang 

tidak dianjurkan bagi 

penderita hipertensi (5) 

19 68% 9 32% 27 96% 1 4% 28 
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Dari total responden, seluruh aspek 

yang dinilai yaitu informasi akurat dan 

percaya, kemudahan dipahami, dan desain 

yang menarik, memperoleh hasil yang 

konsisten, yaitu: 

 

• 20% responden menyatakan tidak puas 

• 45% responden menyatakan cukup puas 

• 35% responden menyatakan sangat puas 

 

 

 

Artinya, sebagian besar responden sangat puas 

terhadap media yang digunakan. Namun 

adanya 20% responden yang menyatakan tidak 

puas pada media yang di gunakan. 

 

 

 

 

 

DISKUSI 

1. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

mayoritas penderita hipertensi berada pada 

usia 46-59 (43%). Kelompok usia ini 

termasuk dalam kategori pra lansia yaitu masa 

transisi lanjut yang umumnya mengalami 

penurunan  fungsi tubuh seperti perubahan  

fisik,  psikologi,  dan psikososial. Perubahan 

hormonal pasca menopause dapat 

meningkatkan resiko hipertensi pada 

perempuan. 

Penelitian oleh (Falah, 2021) didapatkan 

bahwa wanita cenderung lebih tinggi terkena 

hipertensi dibandingkan laki-laki. Partisipan 

yang berjenis kelamin perempuan memiliki 

peluang sebanyak 2,7 kali untuk terkena 

hipertensi dibandingkan laki-laki. Pada wanita 

memiliki hubungan erat dengan hipertensi 

yang disebabkan oleh hormonal, wanita juga 

Tabel 4. 3 Kepuasan terhadap media buku saku 

Pertanyaan N 
Tidak 
puas % 

Cukup 
Puas % 

Sangat 
Puas % 

Informasi akurat dan percaya 
28 5 18% 15 54% 8 29% 

Kemudahan di pahami 28 7 25% 10 36% 11 39% 

Desain yang menarik 28 5 18% 13 46% 10 36% 
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memiliki potensi hipertensi yang disebabkan 

oleh kegemukan. 

Umur merupakan faktor risiko yang tidak 

dapat dihindari dan memiliki hubungan 

positif dengan insidensi darah tinggi. 

Menjalani gaya hidup sehat sejak usia muda 

seperti berolahraga dan tidak merokok 

misalnya, membuat tubuh menjadi sehat 

sehingga dapat meminimalisir risiko 

mengidap penyakit saat usia lanjut (Rahmad. 

Suriatu laila, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian (Mayestika 

& Hasmira, 2021) Pengetahuan dinilai erta 

dengan pendidikan, yang diharapkan semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka semakin 

luas pula tingkat pengetahuannya.tubuh 

(Cristie et al. 2021) dalam penelitian 

(Yuniarty Antu, 2024). 

 

2. Pengetahuan Responden 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan yang signifikan 

setelah responden diberikan edukasi 

mengunakan media buku saku. Sebelum 

intervensi, rata-rata pengetahuan responden 

hanya 64% (pre-test). Indikator terendah 

ditemukan pada pemahaman mengenai 

aktovitas fisik sebagai cara menurunkan 

tekanan darah, dimana hanya 50% responden 

yang menyadari pentingnya olahraga. 

Sementara indikator tertinggi sebelum 

intervensi adalah pengetahuan tentang 

makanan yang tidak dianjurkan bagi penderita 

hipertensi yakni 82%. Setelah diberikan 

edukasi menggunakan buku saku dan 

responden dianjurkan membaca buku saku 

secara rutin (3-4 kali/hari), terjadi 

peningkatan pengetahuan secara signifikan 

yakni 97.5% (post- test). Namun terdapat 

2.5% responden yang belum meningkat 

pengetahuannya terkait aktivitas dikarenakan 

faktor usia dan tingkat Pendidikan yang 

rendah. 

Menurut Notoatmodjo, menyatakan 

bahwa tingkat pengetahuan adalah tingkat 

kedalaman di mana seseorang memiliki 

kemampuan untuk memperdalam dan 

mendalami perhatian tentang cara mereka 

menyelesaikan masalah dan belajar. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa bidang 

pengetahuan atau kognitif memainkan peran 

yang sangat penting dalam menentukan 

bagaimana seseorang bertindak. Perilaku yang 

didasari oleh pengetahuan bertahan lebih lama 

daripada perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan, menurut pengalaman dan 

penelitian (Damayanti et al., 2021). 

Penelitian terdahulu memperkuat temuan 

ini. (Sari et al., 2020) melaporkan bahwa 

penggunaan buku saku sebagai media edukasi 

meningkatkan pengetahuan penderita 

hipertensi secara signifikan dari 61% menjadi 

95%. Hal serupa ditemukan dalam studi oleh 

(Laila et al., 2022), yang menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dan kepatuhan diet 

pada penderita hipertensi setelah diberikan 

edukasi dengan media buku saku. Responden 

dalam studi tersebut menyatakan bahwa 

media buku saku mudah dipahami dan sangat 

membantu dalam mengingat informasi 
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penting yang berkaitan dengan pengelolaan 

tekanan darah. Ini menunjukkan bahwa 

edukasi berbasis buku saku bukan hanya 

efektif dari sisi penyampaian informasi, tetapi 

juga meningkatkan kesadaran dan perubahan 

perilaku kesehatan. 

 

3. Kepuasan Responden 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden cukup puas dengan 

media buku saku. Dalam hal informasi yang 

akurat dan dapat diandalkan, 54% responden 

menyatakan cukup puas, 29% sangat puas, 

dan hanya 18% tidak puas. Dalam hal 

kemudahan dipahami, 36% menyatakan 

cukup puas, 39% sangat puas, dan 25% tidak 

puas. Dalam hal desain yang menarik, 46% 

menyatakan cukup puas, 36% sangat puas, 

dan 18% tidak puas. Tingkat kepuasan 

responden secara umum berada pada kategori 

sedang hingga tinggi, menunjukkan bahwa 

media buku saku ini diterima dengan baik 

oleh mereka yang melakukan survei. 

Kualitas informasi, kemudahan 

pemahaman, dan daya tarik visual 

memengaruhi kepuasan pengguna terhadap 

media edukatif. Kepuasan, menurut Kotler 

dan Keller 2016, adalah tingkat perasaan yang 

dirasakan seseorang setelah membandingkan 

kinerja produk yang dirasakan dengan  

kinerja yang diharapkan. Pengguna 

kemungkinan besar akan puas jika media 

buku saku memberikan informasi dengan cara 

yang mudah dipahami dan menarik secara 

visual. Teori ini sejalan dengan pendekatan 

pengembangan media pembelajaran yang 

mengutamakan tiga elemen utama: konten 

keakuratan, penjelasan instruksional, dan 

daya tarik estetis (Mayer, 2021) . Media yang 

efektif harus memberikan informasi yang 

dapat diandalkan, ditulis dalam bahasa yang 

mudah dipahami, dan disajikan dengan cara 

yang menarik sehingga pengguna dapat 

memahaminya dan tetap terlibat. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Sari et al. 2020), yang menemukan bahwa 

media buku saku meningkatkan pengetahuan 

pasien dan meningkatkan kepuasan mereka 

dengan konten dan desain. Selain itu, 

penelitian oleh (Dewi dan Putri 2021) 

menemukan bahwa lebih dari tujuh puluh 

persen responden menyatakan kepuasan 

setelah menggunakan buku saku sebagai alat 

untuk mengajar hipertensi. Ini terutama 

berlaku karena ilustrasi yang menarik dan 

materinya mudah dipahami. Hasil penelitian 

ini memperkuat gagasan bahwa buku saku 

adalah alat edukasi yang efektif untuk secara 

praktis dan efisien memberi tahu masyarakat 

tentang kesehatan.. 

 

KESIMPULAN 

1. Sebelum pemberian edukasi 

pengetahuan responden berkategori cukup 

(64%), namun setelah diberikan edukasi 

menggunakan buku saku pengetahuan 

responden meningkat menjadi baik (97.5%). 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa buku saku 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

penderita hipertensi di Puskesmas Batua 
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2. Tingkat kepuasan responden terhadap 

penggunaan buku saku sebagai alat edukasi 

juga cukup tinggi, menunjukkan bahwa alat 

ini dapat diterima dan membantu penderita 

hipertensi memahami cara mengelola tekanan 

darah mereka. 
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